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ABSTRAK

Kontrasepsi jangka panjang IUD dan implan pasca salin memiliki peran penting dalam mencegah kehamilan yang
tidak direncanakan serta mendukung perencanaan keluarga yang sehat. Namun, tingkat penggunaannya di Tempat
Praktik Mandiri Bidan (TPMB) masih rendah, khususnya di wilayah Kabupaten Bantul. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan ibu dalam memilih metode kontrasepsi setelah
melahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh usia, tingkat pendidikan, jumlah anak, dan
pengetahuan ibu terhadap penggunaan KB IUD dan implan pasca salin. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross sectional. Sebanyak 50 ibu pasca salin yang melakukan kunjungan ke TPMB di
wilayah Kabupaten Bantul dipilih sebagai responden melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner terstruktur menggunakan uji validitas korelasi person dengan hasil 0.5 dan uji Cronbach’s
Alpa untuk uji reliabilitas dengan hasil >0.6 dan dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu (p = 0.041), tingkat pendidikan (p =0.032),
jumlah anak (p = 0.020), dan pengetahuan ibu (p = 0.001) dengan pemilihan kontrasepsi IUD dan implan pasca
salin. Penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi berkelanjutan oleh bidan, dalam meningkatkan pengetahuan
ibu pasca salin agar dapat mengambil keputusan kontrasepsi yang tepat dan sesuai kebutuhan.

Kata kunci: implan; IUD; kontrasepsi pasca salin; tempat praktek mandiri bidan

FACTORS INFLUENCING THE UTILIZATION OF POSTPARTUM IUD AND IMPLANT
CONTRACEPTION

ABSTRACT

Long-acting reversible contraceptives (LARC), including the intrauterine device (IUD) and implant, are essential
for preventing unintended pregnancies and promoting healthy family planning. However, their uptake in
Independent Midwife Practices (TPMB) remains low, particularly in Bantul Regency, Indonesia. This study aimed
to examine the influence of maternal age, education level, parity, and knowledge on the use of postpartum IUD
and implant contraception. A quantitative cross-sectional design was employed, involving 50 postpartum mothers
selected through purposive sampling from TPMB in Bantul Regency. Data were collected using a structured
questionnaire, with validity assessed using Pearson’s correlation (v = 0.5) and reliability tested with Cronbach’s
alpha (> 0.6). Chi-square tests revealed significant associations between maternal age (p = 0.041), education
level (p = 0.032), parity (p = 0.020), and maternal knowledge (p = 0.001) with the utilization of postpartum 1UD
and implant contraception. The importance of continuous, targeted education by midwives to enhance maternal
knowledge and support informed, needs-based contraceptive decision-making after childbirth.

Keywords: implant,; independent midwife practice clinic; IUD; postpartum contraception

PENDAHULUAN

Penggunaan kontrasepsi jangka panjang seperti [lUD dan implan pasca persalinan memiliki potensi besar
untuk mencegah kehamilan yang tidak direncanakan dan meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan bayi.
Metode post partum ini efektif dan aman, tetapi pemanfaatannya di layanan primer seperti Tempat
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Praktik Mandiri Bidan (TPMB) di Kabupaten Bantul masih tergolong rendah (Trisna Anesa Rahmawati
et al., 2024)(Rahayuwati et al., 2023). Hal ini menunjukkan permasalahan yang serius, sebab kegagalan
mengambil langkah kontrasepsi pasca salin memiliki resiko mengalami komplikasi kesehatan, kehamilan
berulang terlalu cepat, hingga berdampak pada kematian maternal dan neonatal(Rahayuwati et al., 2023).
Karena hal tersebut pemerintah Indonesia berkomitmen untuk membuat kebijakan terhadap penguatan
pelayanan keluarga berencana pasca persalinan yang tercermin dalam integrasi layanan kontrasepsi di
terapkan pada pedoman pelayanan kesehatan ibu dan bayi serta program nasional KB selama tahun
RPJMN 2020-2024. Namun, masih terdapat kendala operasional dalam konseling dan akses layanan
masih menjadi hambatan nyata dalam implementasinya serta usia, dan pengetahuan ibu tentang
KB(Rahayuwati et al., 2023) (Septiana Tunjung Sari & Purwati, 2023). Meskipun banyak faktor resiko,
Indonesia tetap mencatat lebih dari 4 juta kelahiran setiap tahunnya(Kristanti et al., 2024). Jika sebagian
besar ibu pasca melahirkan tidak menggunakan IUD atau implan, meningkatkan resiko terjadinya
kehamilan yang tidak diinginkan dan beban sistem kesehatan akibat penanganan jangka panjang masalah
reproduksi. TPMB sebagai ujung tombak layanan kebidanan memiliki peran strategis, namun belum
optimal dalam mendorong penggunaan kontrasepsi jangka Panjang (Trisna Anesa Rahmawati et al.,
2024) (Septiana Tunjung Sari & Purwati, 2023).

Dampak dari rendahnya penggunaan metode jangka panjang tidak hanya terlihat dari sisi klinis tetapi
juga dari kelelahan fisik dan psikis ibu, keadaan emosional dan finansial keluarga, serta potensi stunting
pada anak akibat dari jarak kelahiran yang terlalu dekat(Kristanti et al., 2024). Sebagai salah satu sratategi
dalam meningkatkan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang dengan KB pasca salin. Keluarga
Berencana (KB) pasca salin merupakan salah satu strategi yang sangat penting dalam menurunkan angka
kehamilan yang tidak diinginkan, komplikasi persalinan, serta kematian ibu dan bayi. Menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), masa pasca salin merupakan periode emas
untuk mengedukasi dan mendorong penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang seperti IlUD dan implan,
karena motivasi ibu dan keluarga untuk mencegah kehamilan kembali pada masa ini masih sangat tinggi
(BKKBN, 2020)(Widiatmika, 2015). Berdasarkan data dari WHO (2023), cakupan KB pasca persalinan
di dunia adalah sekitar 61%. Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia Tahun 2023, cakupan KB pasca
salin di Indonesia pada tahun 2023 masih di bawah target nasional yaitu 2.313.564 (56,6%) dimana lebih
rendah dari target nasional yang harusnya sebesar 70% (WHO, 2023). Data dari Kesga Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, cakupan KB pasca salin di Provinsi DIY tahun 2023 masih jauh di bawah target
nasional yaitu 8.001 (22,8%). Untuk wilayah Kabupaten Bantul masih tergolong rendah, data Dinas
Kesehatan Bantul menunjukkan bahwa hanya sekitar 22% ibu pasca salin yang menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang, dengan jumlah akseptor suntik dan pil lebih besar (Dinkes Bantul., 2023).
Berdasarkan dari data diatas maka urgensi penelitian ini yaitu kebutuhan pendekatan edukatif dan
pelayanan berbasis bukti (evidence-based practice) untuk meningkatkan cakupan KB pasca salin
terutama metode jangka panjang. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penting yang
perlu diperkuat dalam intervensi kebidanan, sekaligus mendukung program nasional percepatan
penurunan AKI dan AKB melalui penguatan layanan KB.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional, ditujukan untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel usia, pendidikan, jumlah anak, dan pengetahuan ibu terhadap
penggunaan kontrasepsi jangka panjang berupa IUD dan implan pasca salin di Tempat Praktik Mandiri
Bidan (TPMB) wilayah Kabupaten Bantul. Sebanyak 50 ibu pasca salin yang memenubhi kriteria inklusi
dipilih melalui purposive sampling dari beberapa TPMB di Kabupaten Bantul. Kriteria inklusi pada
penelitian ini yaitu ibu bersalin pada bulan Februari-Mei 2025, persalinan pervaginam di TPMB di
Kabupaten Bantul, bersedia mengikuti jalannya penelitian. Instrumen pengumpulan data berupa
kuesioner terstruktur, yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya secara statistic (Trisna
Anesa Rahmawati et al., 2024). Pengukuran pengetahuan ibu dilakukan berdasarkan skor kumulatif atas
pertanyaan terkait manfaat, keamanan, dan efektivitas KB jangka panjang sebagaimana praktik yang
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digunakan oleh penelitian sebelumnya di Indonesia (Rahayuwati et al., 2023). Pengisian kuisioner
dilakukan 1 kali pada saat ibu melakukan kunjungan nifas ketiga. Selanjutnya, analisis data dilakukan
dengan uji chi-square untuk menguji hubungan antara variabel independen (usia, pendidikan, jumlah
anak, dan pengetahuan) dan variabel dependen (penggunaan IUD/implant). Hasil analisis signifikan jika
p <0.05. Penelitian ini dirancang dengan memperhatikan standar etika penelitian, termasuk persetujuan
responden dan kerahasiaan data. Hasil analisis diharapkan mencerminkan hubungan nyata antara variabel
yang diteliti, serta menyediakan bukti empiris konkret untuk mendukung upaya pengembangan strategi
edukatif dan intervensi berbasis bukti di TPMB Bantul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Pasca Salin (n= 50)
Karakteristik Kategori f %
Usia <20 tahun 4 8
20-35 tahun 36 72
> 35 tahun 10 20
Pendidikan Dasar (SD/SMP) 10 20
Menengah (SMA) 28 56
Tinggi (D3/S1) 12 24
Jumlah Anak <2 anak 35 70
> 2 anak 15 30
TOTAL 50 100
Pengetahuan Kurang 21 42
Cukup 15 30
Baik 14 28
Penggunaan KB Menggunakan UD/Implan 30 60
Tidak Menggunakan 20 40

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagaian besar responden yaitu 50 responden menggunakan
kontrasepsi IUD/Implan 30 akseptor dan 20 responden tidak menggunakan kontrasepsi IUD/Implan.
Umur responden yang paling banyak yaitu rentang umur 20- 35 tahun berjumlah 36 reponden, umur >
35 tahun berjumlah 10 responden dan umur <20 tahun berjumlah 4 responden. Pendidikan responden
yang paling banyak yaitu responden dengan kategori tingkat pendidikan sedang berjumlah 28 responden,
kemudian tingkat pendidikan Dasar berjumlah 10 responden serta pendidikan tinggi berjumlah 12
responden. Paritas responden paling banyak yaitu responden dengan kategori jumlah anak < 2 anak
berjumlah 35 responden. Sedangkan pada tingkat pengetahuan paling banyak dengan kategori kurang
dengan jumlah 21 responden, kategori cukup 15 responden dan baik berjumlah 14 responden.

Table 2.

Hasil Uji Hubungan Karakteristik Ibu dengan Penggunaan KB IUD dan Implan Pasca Salin (n = 50)
Variabel Kategori Merlléggu(r;la)lkan Mengglﬁztan (n) Total (n) p-value
Usia <20 tahun 1 3 4

20-35 tahun 24 12 36

> 35 tahun 5 5 10 0.041
Pendidikan Dasar (SD/SMP) 5 5 10

Menengah (SMA) 15 13 28

Tinggi (D3/S1) 10 2 12 0.032
Jumlah Anak <2 anak 18 17 35

> 2 anak 12 3 15 0.020
Pengetahuan Kurang 6 15 21

Cukup 10 5 15

Baik 14 0 14 0.001

Berdasarkan hasil tabel diatas, pada variabel usia hasil p = 0.041, maka terdapat hubungan antara usia
dengan penggunaan KB jangka panjang. Variabel tingkat pendidikan hasil p = 0.032, maka terdapat
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hubungan antara tingkat pendidikan dengan penggunaan KB jangka panjang. Sedangkan pada variabel
Jumlah anak hasil p = 0.020, maka terdapat hubungan antara jumlah anak dengan penggunaan KB jangka
panjang, di mana ibu dengan lebih dari dua anak cenderung lebih memilih KB jangka panjang. Sementara
itu, pengetahuan ibu memiliki hubungan paling kuat (p = 0.001), di mana ibu dengan pengetahuan baik
lebih banyak menggunakan KB [UD dan implan.

Gambaran karakteristik responden di Kabupaten Bantul berdasarkan pemilihan alat kontrasepsi pada ibu
mayoritas responden menggunakan alat kontrasepsi jangka Panjang sebanyak 30 responden (60%) dan
responden yang tidak menggunakan sebanyak 20 responden (40%). Sejalan dengan studi di Ethiopia
bahwa prevalensi akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) mencapai 53.2% pada ibu post
partum, dimana mayoritas memilih menggunakan implant (78%) dan IUD (10.5%) (Arero et al., 2022).
Sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Indarti (2021) yang menyimpulkan bahwa di RS Cipto
Mangunkusumo (RSCM), Jakarta, penggunaan kontrasepsi pasca salin sangat tinggi, mencapai hingga
95.3%. Dengana proporsi 82.8% menggunakan kontrasepsi IUD dan 0.82% menggunakan alkon implant
(Indarti et al., 2021).

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan penggunaan metode kontrasepsi IUD dan implan, dengan nilai p = 0.041 (p < 0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan metode
kontrasepsi IUD dan implan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Arba Minch, Ethiopia menemukan
bahwa usia merupakan salah satu faktr berpengaruh salam pemilihan penggunaan alat kontrasepsi jangka
Panjang pada ibu pasca salin, Dimana ibu dengan usia lebih tua cenderung memilih menggunakan IUD
atau implant (Mesfin & Wallelign, 2021). Dengan kelompok usia 20-35 tahun merupakan kelompok
pengguna KB yang paling banyak. Hal ini berkaitan erat dengan kesiapan psikologis dan finansial dalam
berkeluarga. Temuan ini sejalan dengan analisis yang menunjukkan bahwa usia matang secara positif
mempunyai hubungan yang signifikan dengan penggunaan KB post partum (Adnani et al., 2025). Di usia
ini, wanita cenderung memiliki pengalaman kehamilan sebelumnya, dan lebih terbuka terhadap edukasi
kesehatan yang ditawarkan tenaga kesehatan.

Selain usia, Tingkat Pendidikan juga berpengaruh terhadap pemilihan metode kontrasepsi. Hubungan
Pendidikan dengan penggunaan kontrasepsi IUD dan implant pada peneliian ini menunjukna bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat Pendidikan dengan penggunaan metode kontrasepsi
jangka Panjang (nilai p = 0.032). Nilai ini < 0.05 yang berarti bahwa tingkat pendidikan wanita usia subur
berpengaruh nyata terhadap pemilihan metode kontrasepsi IUD dan implant. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian di Ethiopia yang menyatakan bahwa ibu yang menyelesaikan pendidikan menengah
memiliki peluang lebih tinggi dalam menggunakan alat kontrasepsi IUD pasca salin (Eristu et al., 2024).
Pendidikan memberi akses lebih besar terhadap informasi valid, meningkatkan kemampuan kritis dalam
mengambil keputusan kesehatan reproduksi, serta membangun kesadaran tentang pentingnya
perencanaan keluarga. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti tahun 2022 yang menyatakan
bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor sosial yang paling berpengaruh dalam pengambilan
keputusan kesehatan termasuk dalam memilih metode kontrasepsi, wanita dengan pendidikan tinggi
umumnya lebih kritis dalam memilih metode kontrasepsi yang salah satunya memilih menggunakan
metode kontrasepsi jangka Panjang IUD dan implant (Yanti et al., 2022).

Jumlah anak (paritas) turut menjadi determinan penting. Hasil penelitian hubungan jumlah anak dengan
penggunaan kontrasepsi [IUD dan implan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
jumlah anak dengan penggunaan metode kontrasepsi IUD implan dengan nilai p = 0.020 (p > 0.05).
Penelitian ini didukung penelitian Assefaw 2021 yang ngatakan bahwa ibu dengan tiga anak atau lebih
menunjukkan kecenderungan lebih tinggi untuk memilih IUD atau implan sebagai bentuk pengendalian
fertilitas yang rasional. Fenomena ini sejalan dengan data global, di mana paritas yang tinggi mendorong
ibu mempertimbangkan aspek keberlangsungan ekonomi, pendidikan anak, dan kesejahteraan keluarga
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secara menyeluruh (Assefaw et al., 2021). Studi di Nigeria bahkan mencatat bahwa paritas >3 merupakan
usia pengguna alat kontrasepsi jangka Panjang paling banyak dari pada alat kontrasepsi jenis hormonal

(Abubakar & Abubakar, 2023).

Selain itu variable tingkat pengetahuan juga berpengaruh terhadap pemilihan metode kontrasepsi.
Hubungan tingkat pengetahuan dengan penggunaan kontrasepsi IUD dan implant pada penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan
metode kontrasepsi jangka Panjang (nilai p = 0.001). Nilai ini < 0.05 yang berarti bahwa tingkat
pengetahuan wanita usia subur berpengaruh nyata terhadap pemilihan metode kontrasepsi IUD dan
implant. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Oktarina tahun 2022 yang meneliti bahwa adanya
hubungan antara pendidikan dan pengetahuan ibu nifas terhadap pemilihan KB TUD di Prabumulih.
Pengetahuan yang tinggi berhubungan dengan pemahaman ibu terkait manfaat jangka Panjang dan
kegunaan IUD implant sehingga ibu lebih berminat untuk memilih alat kontrasepsi jangka Panjang
berupa IUD dan implan (Oktarina, 2022). Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui dan
diperoleh seseorang dari informasi yang didapatkan. Pengetahuan merupakan informasi yang telah
dipelajari, dilihat, didengar sebelumnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fransiska (2022)
didapatkan bahwa tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap sikap dan pengambilan tindakan pada
seseorang. Pada dasarnya pengetahuan sangat menentukan seorang ibu dan suami dalam pemilihan alat
kontrasepsi yang terbaik, efektif dan efisien. Pemilihan alat kontrasepsi yang mempunyai efek smping
paling sedikit yaitu kontrasepsi IUD, hal tersebut dipengaruhi berdasarkan pengetahuan ibu yang baik
akan membuat ibu menentukan alat kontrasepsi yang digunakan (Fransiska et al., 2022).

Faktor-faktor tersebut tidak dapat dipisahkan dari pentingnya konseling dan penjelasan berbasis bukti
yang dilakukan oleh tenaga kesehatan, terutama bidan di tingkat layanan primer seperti TPMB. Informasi
yang disampaikan tidak hanya akurat, tetapi juga memperhitungkan nilai budaya dan kebutuhan ibu.
Konseling yang dilakukan secara efisien terbukti lebih efektif dalam membangun kepercayaan dan
mendorong ibu untuk membuat keputusan yang tepat. Darai hasil penelitian ini, sebaiknya menjadi dasar
dalam penguatan program KB pasca salin, baik di tingkat daerah maupun nasional. Bidan perlu dilibatkan
dalam pelatihan komunikasi efektif, penguatan materi edukasi KB jangka panjang, serta penggunaan
media edukatif yang disesuaikan dengan latar belakang sosial dan pendidikan ibu. Dengan begitu, tujuan
meningkatkan cakupan KB pasca salin secara nasional dapat dicapai secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan KB IUD dan implan pasca salin di TPMB Kabupaten
Bantul di pengaruhi oleh usia, pendidikan, jumlah anak, dan pengetahuan ibu. Faktor pengetahuan
menjadi yang paling dominan dimana edukasi dan konseling oleh bidan berperan penting dalam
meningkatkan pemilihan alat kontrasepsi jangka panjang. Perlunya penguatan program KB pasca salin
berbasis edukasi dan pendekatan individual di tingkat pelayanan primer.
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